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NZDUSD berakhir melemah -0.24% pada $.05956 dengan 
ketidakmampuan bertahan di atas psikologis level $0.6000. 
Meski dolar mengalami pelemahan, tapi laju NZD tertahan, karena 
investor tetap waspada terhadap prospek kebijakan RBNZ.
Meski ada data ritel yang kuat, panduan dovish sebelumnya dari 
Gubernur Breman yang memproyeksikan kenaikan rate akan 
terjadi di akhir 2026 membatasi laju penguatan NZD yang lebih 
agresif. Level support kunci berada pada $0.5925.

Berbalik melemah juga dialami AUDUSD dengan -0.41% ke level 
$0.7051. Meskipun dolar AS sempat melemah akibat pembatalan 
tarif oleh Mahkamah Agung AS, pengumuman Presiden Trump 
terkait rencana tarif global baru sebesar 15% memicu 
kekhawatiran perdagangan yang menekan mata uang sensitif 
risiko seperti Aussie. Pelemahan tertahan oleh sikap hawkish RBA 
yang diperkirakan masih akan menaikkan suku bunga, kontras 
dengan ekspektasi pemangkasan oleh Federal Reserve.

USDJPY berbalik menguat terhadap dolar, Ketika sempat di awal 
perdagangan melemah ke level 155.04, berhasil menguat ke 
153.994 dan akhirnya  memangkas penguatan menjadi -0.25% di 
154.638. 
JPY menghadapi resistansi kuat di level 155.00 - 155.60. Jika gagal 
menembus kembali ke atas 155.00, berisiko menguji ulang level 
dukungan kunci di 154.00. Penembusan di bawah 154.00 dapat 
membuka jalan menuju area 152.70.



Harga minyak (CLR) berhasil pangkas kejatuhan di awal sesi 
perdagangan dengan menjadi -0.09% di $66.42, setelah sempat 
anjlok ke $65.38. Pergerakan yang fluktuatif namun cenderung 
menguat di akhir sesi perdagangan didorong oleh ketegangan 
geopolitik sebelum akhirnya terkoreksi tipis.
Selain itu, rencana Presiden Trump untuk menerapkan tarif global 
sebesar 15% memberikan tekanan dua arah; di satu sisi 
mengancam pertumbuhan ekonomi global (negatif untuk 
permintaan), namun di sisi lain memperkuat ketidakpastian pasar 
yang sering kali mendukung harga komoditas dalam jangka 
pendek. Minyak masih berada dalam tren penguatan lanjutan, 
level $67.20 menjadi target berikutnya, lalu ke $68.05.

XAUUSD mencatatkan kenaikan yang signifikan dan terus 
menunjukkan momentum bullish saat memasuki sesi Asia pada 
Selasa kali ini. Emas melonjak sekitar 2% lebih hingga menembus 
level psikologis baru di atas $5.200.
Penguatan ini dipicu oleh ketidakpastian perdagangan global 
setelah keputusan Mahkamah Agung AS membatalkan tarif 
Trump, yang kemudian direspons oleh rencana tarif baru global 
sebesar 15%. Ketegangan ini meningkatkan permintaan terhadap 
aset safe-haven. Tekanan pada dolar memberikan ruang bagi 
emas untuk menguat lebih jauh sepanjang sesi perdagangan AS 
dan Eropa. Dengan mencapai level $5.200, level kunci utama 
$5.250, bila di breakout maka $5.310 menjadi target berikutnya.



Merangkak naik dari tekanan sejak awal sesi perdagangan Asia, 
indeks dolar (DXY) hanya  melemah -0.08% di 97.71, setelah 
sempat tertekan ke 97.35. Pelemahan ini dipicu oleh reaksi pasar 
terhadap keputusan Mahkamah Agung AS yang membatalkan 
sebagian besar tarif luas era pemerintahan Trump, sebuah 
langkah yang awalnya dianggap mendukung pertumbuhan global 
namun mengurangi permintaan terhadap dolar. Mata uang AS 
sempat bergejolak setelah Presiden Trump merespons putusan 
tersebut dengan mengumumkan rencana kenaikan tarif global 
baru sebesar 15% berdasarkan Section 122. Perhatian pasar hari 
ini tertuju pada pidato State of the Union Presiden Trump dan rilis 
data ekonomi terkait kepercayaan konsumen

Pasar saham global mengalami volatilitas tinggi sepanjang Senin 
dan awal sesi Asia Selasa akibat eskalasi kebijakan perdagangan 
AS yang mengejutkan pasar.
Penurunan didominasi oleh kekhawatiran bahwa kenaikan tarif 
akan memicu lonjakan biaya produksi dan inflasi, yang berpotensi 
memaksa Federal Reserve tetap hawkish.
Memasuki sesi Asia hari ini, futures Wall Street masih berada dalam 
tekanan terbatas, mencerminkan kehati-hatian investor 
menjelang implementasi tarif tersebut yang mulai berlaku hari ini.
Hang Seng berbalik di bawah tekanan dan dibuka menembus ke 
bawah level psikologis 27.000. Nikkei gagal bertahan di atas 
57000, tekanan datang dari sentimen global dan penguatan yen.



0.59960 0.59370

0.59370 0.59960

Jangka pendek saat ini cenderung negatif. Harga masih tertahan di 
bawah garis EMA, potensi pengujian ke level yang lebih rendah.

0.59630



0.71020 0.70310

0.70310 0.71020

Masih berada dalam tekanan turun. Jika level 0.7050 ditembus, 
berpotensi mengejar area dukungan berikutnya di kisaran 0.7030.

0.70640



154.200 155.450

154.200 155.450

Saat ini berada dalam fase konsolidasi setelah volatilitas besar. 
Tampak sedang mencari arah baru di sekitar level 154,60−an.

154.620



5090.00 5273.00

5090.00 5273.00

Berada dalam tren super bullish tanpa tanda pembalikan. Target 
psikologis terdekat diperkirakan di kisaran $5.240 – $5.250.

5186.00



57155 56195

56195 57155

Area 56.700 – 56.800 menjadi zona krusial. Jika  gagal menembus ke 
atas garis EMA, berisiko turun lanjut menuju support di 56.450

56830



27140 26680

26680 27140

Sedang mengalami koreksi teknis setelah reli panjang. Level 26.850 
menjadi support krusial; jika ditembus, melemah lebih lanjut 26.700.

26990




